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BAB I PENDAHULUAN
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1.2, Tujuan
Pedoman Sistem Pengembangan Suasana Akademik disusun agar menjadi

acuan baik di tingkat Institut, fakultas, maupun program studi dengan menerapkan
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sivitas akademika TAKN




BAB Il PERENCANAAN MUTU SUASANA AKADEMIK

2.1. Kebijakan Mutu Suasana Akademik
1JAKN Tarutung menciptakan suasana yang kondusif bagi kegiatan
MIhwmm&nWMMMM
inovatif, dinamis, dan etis. Kebijakan Mutu Pendukung Suasana Akademik yaitu:
. Menjunjung tinggi ctika akademis dan budaya akademis schagai pedoman
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diharapkan. Langkah yang biasanya diambil adalah dengan analisis SWOT

(Strength, Weakness, Opportunity, Threar). Berdasarkan hasil analisis tersebut

kemudian dibuat strategi dan langkah perbaikan terhadap faktor-faktor yang secara

signifikan bisa menghasilkan perubahan suasana akademik yang lebih kondusif.

Standar mutu suasana akademik dikembangkan melalui:

|. Merencanakan dan menyediakan sarana, prasarana dan dana, guna mendukung
terlaksananya peningkatan suasanaakademik.

2. Suasana akademik yang kondusif dikembangkan dengan membangun hubungan
antara sivitas akademika, khususnya dosen dan mahasiswa, melalui kegiatan
tridharma.

3. Menetapkan etika akademik dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa sebagai
pedoman berperilaku dan berintcraksi bagi sivitas akademika dan tenaga
pendukung suasana akademik.

4. Kegiatan akademik dosen bidang pembelajaran berorientasi kepada mahasiswa
dalam mengembangkan intelektualitas, yang ditopang oleh keterampilan lunak

(soft skills).
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BAB IV KINERJA SUASANA AKADEMIK

4.1. Pengukuran Kinerja SuasanaAkademik
Peningkatan mutu suasana akademik dapat dilakukan melalui kegiatan
pengukuran Kinerja yang ditujukan terhadap komponen yang relevan. Berdasarkan
standar yvang telah ditetapkan, kemudian dapat dilakukan langkah perencanaan
untuk meningkatkan mutu secara berkelanjutan dan mengimplementasikannya
melalui tindakan-tindakan nyata. Pencapaian standar mutu suasana akademik dapat
dipetakan melalui kegiatan monitoring danevaluasi.
Komponen-komponen pengukuran kinerja suasana akademik mencakup
input, proses kegiatan akademik, output, dan indikator kinerja (tolak ukur).
1. Input, yang terdiri dari;
a. Mahasiswa
b. Dosen dan Tenaga Pendidikan
¢. Sarana dan Prasarana Akademik

d. Kurikulum
2. Proses/kegiatan akademik, yang menekankan interaksi antara dosen dan

mahasiswa dalam kegiatan akademik (tridharma perguruan tinggi),

3. Output. yaitu terciptanya suasana akademik yang kondusif

4, Indikator kinerja (tolak ukur), yang sesuai dengan standar mutu suasana
akademik, yang mencakup:

a. budaya akademika (perilaku akademik, kebebasan akademik, tradisi
akademik, perkembangan budaya akademik, integritas dan kejujuran,
kebenaran ilmiah, etika dan moral serta norma akademik)

b. kuantitas interaksi kegiatan akademik (interaksi dosen dan mahasiswa dalam
perkuliahan, interaksi dosen dan mahasiswa dalam penelitian, interaksi
dosen dan mahasiswa dalam pengabdian kepada masyarakat, dan interaksi
akademik dosen dan mahasiswa di luar kelas)

c. keikutsertaan sivitas akademika dalam kegiatan akademik

d. pengembangan kepribadian ilmiah

4.2. Tindakan Koreksi terhadap Temuan Kelemahan SuasanaAkademik
Hasil monitoring dan evaluasi melalui audit mutu internal terhadap standar
mutu suasana akademik di setiap satuan kerja dilaporkan dalam bentuk peta mutu.
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